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Lampiran 01 

Surat Izin Pelaksanaa Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian di Kepolisian Resor Buleleng 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian di Kejaksaan Negeri Buleleng 

 

 

 



 

 

 

 

3. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian di Pengadilan Negeri Singaraja 

Kelas IB 

 

 

 



 

 

 

 

4. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Singaraja 

 

 

 



 

 

 

 

5. Surat Balasan dari Pelaksanaan Penelitian di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Singaraja 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber Pertanyaan 

1. Pihak Satuan Reskrim dan 

Kriminal Kepolisian Resor 

Buleleng 

1) Bagaimana tugas pokok, 

kewenangan fungsi dan peran dari 

Satuan Reserse dan Kriminal (Sat 

Reskrim) Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Resort (Polres) 

di Kabupaten Buleleng? 

2) Apakah dari pihak Satuan Reserse 

dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 

Kabupaten Buleleng mengetahui 

adanya penyelenggaraan perjudian 

sabung ayam (tajen) khususnya di 

Kabupaten Buleleng? 

3) Mengapa tindak pidana perjudian 

pada perjudian sabung ayam (tajen) 

di Kabupaten Buleleng mengalami 

peningkatan pada Penyelenggaraan 

Perjudian sabung ayam (tajen) 

dalam bentuk perjudian tanpa izin? 



 

 

 

 

4) Bagaimana implementasi pasal 303 

KUHP juncto Pasal 2 Ayat 1 UURI 

No 7 Tahun 1974 Tentang 

Penertiban Perjudian terhadap 

perjudian sabung ayam (tajen) di 

Kabupaten Buleleng? 

5) Apakah ada tindakan tegas yang 

dilakukan oleh pihak Satuan Reserse 

dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 

Kabupaten Buleleng dalam 

menindaklanjuti pelaku  tindak 

pidana perjudian sabung ayam 

(tajen) di Kabupaten Buleleng ? 

6) Apakah ada sanksi yang bersifat 

khusus bagi pelaku tindak pidana 

perjudian pada perjudian sabung 

ayam (tajen) di kabupaten buleleng? 

7) Bagaimana upaya pre-emtif sebagai 

penyidik dari pihak Satuan Reserse 

dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 



 

 

 

 

Kabupaten Buleleng dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana 

perjudian terhadap perjudian sabung 

ayam (tajen) di Kabupaten 

Buleleng? 

8) Bagaimana upaya preventif sebagai 

penyidik dari pihak Satuan Reserse 

dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 

Kabupaten Buleleng dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana 

perjudian terhadap perjudian sabung 

ayam (tajen) di Kabupaten 

Buleleng? 

9) Bagaimana upaya represif sebagai 

penyidik dari pihak Satuan Reserse 

dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 

Kabupaten Buleleng dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana 

perjudian terhadap perjudian sabung 

ayam (tajen) di Kabupaten 



 

 

 

 

Buleleng? 

10) Dalam upaya yang diberikan 

terhadap penyidik dari pihak Satuan 

Reserse dan Kriminal (Sat Reskrim) 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Resort (Polres) di 

Kabupaten Buleleng dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana 

perjudian terhadap perjudian sabung 

ayam (tajen) di Kabupaten Buleleng 

tersebut, apakah ada hambatan-

hambatan dalam mencegah 

terjadinya perjudian sabung ayam di 

Kabupaten Buleleng? 

2. Pihak Kejaksaan Negeri 

Buleleng pada Seksi Tindak 

Pidana Umum 

 

1) Bagaimana tugas pokok, 

kewenangan dan fungsi serta peran 

dari Kepala Seksi Tindak Pidana 

Umum (Kasi Pidum) pada 

Kejaksaan Negeri Buleleng? 

2) Apakah dari pihak Kepala Seksi 

Tindak Pidana Umum (Kasi Pidum) 

Kejaksaan Negeri Buleleng 

mengetahui adanya Kasus tindak 

pidana perjudian sabung ayam 



 

 

 

 

(tajen) khususnya di Kabupaten 

Buleleng? 

3) Menurut Kepala Seksi Tindak 

Pidana Umum (Kasi Pidum) 

Kejaksaan Negeri Buleleng Apakah 

perkara tindak pidana perjudian 

sabung ayam (tajen) di Kabupaten 

Buleleng mengalami peningkatan 

atau penurunan pada Perkara yang 

masuk di Kejaksaan? 

4) Bagaimana implementasi pasal 303 

KUHP juncto Pasal 2 Ayat 1 UURI 

No 7 Tahun 1974 Tentang 

Penertiban Perjudian terhadap 

perjudian sabung ayam (tajen) di 

Kabupaten Buleleng? 

5) Apakah ada sanksi yang bersifat 

khusus bagi pelaku tindak pidana 

perjudian pada perjudian sabung 

ayam (tajen) di kabupaten buleleng? 

3. Pihak Majelis Hakim di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

Kelas IB 

1) Bagaimana tugas pokok, 

kewenangan fungsi dan peran dari 

Majelis Hakim di Pengadilan Negeri 

Singara Kelas 1B? 



 

 

 

 

2) Apakah dari pihak Majelis Hakim 

mengetahui adanya Kasus tindak 

pidana perjudian sabung ayam 

(tajen) khususnya di Kabupaten 

Buleleng? 

3) Menurut Majelis Hakim Apakah 

perkara tindak pidana perjudian 

sabung ayam (tajen) di Kabupaten 

Buleleng mengalami peningkatan 

atau penurunan pada Perkara yang 

masuk di Kejaksaan? 

4) Bagaimana implementasi pasal 303 

KUHP juncto Pasal 2 Ayat 1 UURI 

No 7 Tahun 1974 Tentang 

Penertiban Perjudian terhadap 

perjudian sabung ayam (tajen) di 

Kabupaten Buleleng? 

5) Apakah ada sanksi yang bersifat 

khusus bagi pelaku tindak pidana 

perjudian pada perjudian sabung 

ayam (tajen) di kabupaten buleleng? 

4. Beberapa tokoh masyarakat di 

Kabupaten Buleleng yang 

mngetahui Penyelenggaraan 

1) Apakah status saudara di dalam 

masyarakat desa adat? 

2) Apakah saudara mengetahui adanya 



 

 

 

 

Perjudian Sabung Ayam (Tajen) 

dan didukung juga dengan 

Pelaku Narapidana pada Perkara 

Tindak Pidana Perjudian Sabung 

Ayam (Tajen) di Kabupaten 

Bueleng yang diperoleh melalui 

Instansi Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Singaraja. 

tindak pidana perjudian pada 

perjudian sabung ayam (tajen) yang 

terjadi di desa saudara? 

3) Apakah saudara pernah ikut serta 

dalam penyelenggaraan perjudian 

pada perjudian sabung ayam (tajen) 

yang terjadi di desa saudara? 

4) Apakah penyelenggaraan perjudian 

pada perjudian sabung ayam (tajen) 

yang terjadi di desa saudara tersebut 

mendapatkan sebuah izin dari 

aparatur penegak hukum atau tidak 

adanya izin? 

5) Apakah saudara mengetahui adanya 

peraturan tindak pidana perjudian 

seperti yang tertuang dalam pasal 

303 KUHP juncto pasal 2 Ayat 1 

UURI No 7 Tahun 1974 Tentang 

Penertiban Perjudian tersebut? 

6) apakah penyelenggaraan perjudian 

sabung ayam (tajen) tersebut 

merupakan suatu perbuatan tindak 

pidana atau perbuatan yang bersifat 

sewajarnya saja, mohon diberikan 



 

 

 

 

alasan saudara!  

7) Menurut saudara apakah factor-

faktor yang menyebabkan terjadinya 

perjudian sabung ayam (tajen) di 

desa suadara? 

8) Menurut saudara apakah pernah ada 

upaya atau tindakan tegas dari pihak 

kepolisian dalam mencegah dan 

menanggulangi tindak pidana 

perjudian pada perjudian sabung 

ayam (tajen) di desa saudara? 

9) Menurut saudara dari sekian 

peraturan yang diterapkan oleh 

pemerintah sebagaimana tertuang 

dalam pasal 303 KUHP juncto pasal 

2 Ayat 1 UURI No 7 Tahun 1974 

Tentang Penertiban Perjudian serta 

upaya penyidik dalam mencegah dan 

menanggulangi tindak pidana 

perjudian pada perjudian sabung 

ayam tersebut apakah sudah berjalan 

maksimal atau masih adanya 

hambatan-hambatan dalam 

mencegah terjadinya tindak pidana 



 

 

 

 

perjudian sabung ayam (tajen)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 

Daftar Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR NARASUMBER 

 

1. INSTANSI TERKAIT 

 

 

2. PELAKU NARAPIDANA TINDAK PIDANA PERJUDIAN SABUNG 

AYAM (TAJEN) DI KABUPATEN BULELENG 

NAMA ALAMAT 

1) Kadek Landra Bin 

Gede Open 

Banjar Dinas Sekar, Desa Banjar, 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng 

2) Putu Sukadana Bin 

Nyoman Selamat 

Banjar Dinas Sekar, Desa Banjar, 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng 

3) Kadek Juniarta Bin 

Kadek Landra 

Banjar Dinas Sekar, Desa Banjar, 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng 

 

 

 

NAMA JABATAN 

1. AIPTU. I Dewa Gede 

A.S 

Kaurmintu Satuan Rreskrim dan Kriminal 

Kepolisian Resor Buleleng 

2. I Made Heri Permana 

Putra, S.H. 

Kepala Sub Seksi Prapenuntutan Kejaksaan 

Negeri Buleleng 

3. Made Hermayanti 

Muliartha, S.H. 

Hakim Pranata Utama di Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas 1B 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1) Pihak Satuan Reskrim dan Kriminal Kepolisian Resor Buleleng 

 

 

2) Pihak Kejaksaan Negeri Buleleng pada Seksi Tindak Pidana Umum 

 

 

 



 

 

 

 

3) Pihak Majelis Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB 

 

 

4) Pelaku Narapidana Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam (Tajen) di 

Kabupaten Buleleng pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Singaraja 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Pelaku Narapidana Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam (Tajen) di 

Kabupaten Buleleng pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Singaraja 
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